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Abstract 
This research aimed to determine the effectiveness of the implementation of Two Stay-
Two Stray type as learning model in teaching comparison in the Class VII students of 
“SMPN 03 KUBU RAYA”. The research method used was pre-experimental method 
with one-shot case study design. The aspect to determine the effectiveness of this 
research are class management, students activity and student’s outcomes. The tools of 
data collecting were 4 iteams essays, teacher’s class management and students’ 
activities observational sheets. Through descriptive analysis, founded that the result of 
teachers’ class management was categorized as good (3,4), while the students’ 
activities result categorized as active (73,3%) and student’s completeness not fulfilled 
classically (only 19 students or 59,3% of students can fulfill the standard 
completeness). Two Stay-Two Stray  type as learning model in teaching comparison in 
the class VII  students of “SMPN 03 KUBU RAYA” is effective on the aspects of class 
management and students activity. 
 
Keywords: Comparison, Effectiveness, Two Stay-Two Stray type Of Cooperative 
Model 
 
PENDAHULAN
 Dalam kurikulum 2013 ada perubahan 
dan penyempurnaan pola pikir 
pembelajaran dibanding kurikulum 
sebelumnya yaitu KTSP, sesuai dengan 
Permendikbud nomor 69 tahun 2013 
menyatakan: 1) pola pembelajaran berpusat 
pada guru (teacher’s centerd) berubah 
menjadi berpusat pada peserta didik, 2) 
pembelajaran satu arah (guru-peserta didik) 
menjadi pembelajaran interaktif (guru-
peserta didik-masyarakat-dan 
sumber/media belajar lainnya), 3) 
pembelajaran pasif menjadi pembelajaran 
aktif dan kritis, 4) pembelajaran sendiri 
menjadi kelompok/tim, dan 5) 
pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal 
menjadi pembelajaran berbasis jamak. 
 Namun kenyataannya belum sesuai 
dengan yang diharapan pada kurikulum 
2013. Diperoleh informasi ketika Peneliti 
PPL tahun 20017 di SMP N 3 dalam 
kegiatan belajar mengajar masih didominasi 
oleh guru, dalam kegiatan belajar mengajar 
peserta didik hanya mendengarkan  guru 
yang sedang mengajar tanpa memahami 
penjelasan yang guru jelaskan dan ada 
sebagian yang tidak memperhatikan guru 
yang sedang mengajar. Ketika berkelompok 
hanya sebagian yang aktif berdiskusi dan 
bahkan dalam berkelompok ada yang hanya 
mengandalkan satu temannya saja untuk 
menjawab soal matematika yang diberikan 
guru. 
Ketika guru melakukan tanya jawab 
hanya beberapa peserta didik yang dapat 
menjawab di dalam kelas danketika guru 
memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya agar menanyakan apa yang tidak 
dipahami namun peserta didik sulit bertanya 
serta sulit mengemukakan pendapat kepada 
guru dikarenakan  rasa malu dan peserta 
didik lebih memilih bertanya kepada 
temannya. 
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Kondisi seperti ini apabila terus 
diabaikan akan berdampak buruk bagi 
keberhasilan pembelajaran matematika, yaitu 
rendahnya hasil belajar matematika yang 
diperoleh peserta didik. Dilihat dari hasil 
ulangan materi perbandingan kelas VII 
SMPN  03 Kubu Raya tahun 2017/2018 
menunjukan sebagian peserta didik belum 
mencapai nilai ketuntasan Belajar Minimal 
(KBM). Dari 160 peserta didik yang 
mendapatkan nilai di bawah 75 berjumlah 
118 peserta didik atau sebanyak 71,25% dan 
yang mendapat nilai di atas 75 berjumlah 46 
peserta didik atau sebanyak 28,75%. 
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan 
bahwa  hasil belajar matematika peserta didik 
masih rendah sehingga ini adalah sebuah 
masalah. Bahwa setelah dilihat dari 
pengerjaan soal banyak peserta didik yang 
masih keliru dalam menyelesaikan soal 
perbandingan. Umumnya guru menjelaskan 
di depan, peserta didik mendengarkan dan 
memperhatikan. Saat guru memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya, peserta didik tidak ada yang 
bertanya. Dalam proses pembelajaran, 
peserta didik cenderung pasif karena proses 
pembelajaran berpusat pada guru. Dan saat 
guru bertanya kepada peserta didik, apakah 
peserta didik sudah paham atau belum, 
peserta didik selalu menjawab sudah paham 
tetapi ketika mengerjakan soal latihan atau 
ulangan peserta didik selalu kebingungan dan 
salah dalam menjawab. Hanya ada beberapa 
peserta didik yang bisa menjawab dengan 
benar. Ketika guru akan menjelaskan ulang 
kepada yang belum paham dan secara 
individu, peserta didik menolak dan mau 
belajar bersama teman yang sudah bisa dari 
pada bersama gurunya. 
Materi perbandingan adalah materi 
Matematika yang di ajarkan di SMP kelas 
VII dan memiliki kontribusi dalam kehidupan 
sehari-hari. Setelah mempelajari materi 
perbandingan, peserta didik di harapkan 
dapat memahami pengertian skala, 
memahami hubungan perbandingan dan 
pecahan, memahami perbandingan senilai 
dan perbandingan berbalik nilai dan 
menyelesaikan masalah-masalah 
perbandingan. Tetapi, berdasarkan uji coba 
yang dilakukan peneliti, di lapangan masih 
banyak peserta didik salah dalam 
mengerjakan soal perbandingan. Contohnya, 
ketika peserta didik di berikan soal “ 
Perbandingan umur Ani dan umur Tina 
adalah 5 : 3. Jika umur Ani lebih tua 10 tahun 
dari umur Tina, maka berapakah umur Ani 
dan umur Tina?. Dari soal di atas banyak 
peserta didik yang melakukan kesalahan 
dalam menjawab soal itu. Banyak peserta 
didik menjawab umur Ani dan tina adalah 5 
tahun dan 3 tahun, ada juga peserta didik 
yang menjawab umur Ani dan Tina 50 tahun 
dan 30 tahun, dan beberapa peserta didik 
menjawab benar yaitu 25 tahun dan 15 tahun. 
Berdasarkan fakta tersebut di 
mungkinkan untuk di terapkan suatu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 
belajar, dan aktivitas peserta didik terhadap 
pembelajaran. Ada banyak cara yang dapat 
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
hasil belajar, aktivitas serta keterlaksanaan 
peserta didik, khususnya dalam pembelajaran 
matematika misalnya dengan menggunakan 
model pembelajaran cooperative learning. 
Slavin mengemukakan bahwa salah satu 
strategi pembelajaran yang dinilai mampu 
membantu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, khususnya pada pembelajaran 
Matematika adalah model Cooperative 
learning (Slavin, 2014: 11). Ide utama dari 
mode cooperative learning  adalah peserta 
didik bekerja sama untuk belajar bertanggung 
jawab pada kemajuan belajar temannya. 
Jonshon dan Johnson (Trianto, 2012: 57) 
menyatakan bahwa tujuan pokok model 
cooperative learning adalah memaksimalkan 
belajar peserta didik untuk meningkatkan 
prestasi akademi dan pemahaman baik secara 
individu maupun secara kelompok. 
Model cooperative learning salah 
satunya adalah tipe Two Stay-Two Stray. 
Model cooperative learning tipe Two Stay-
Two Stray adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang memberikan 
kesempatan kepada kelompok membagikan 
hasil dan informasi kepada kelompok lain. 
Penggunaan Model cooperative learning 
tipe Two Stay-Two Stray akan mengarahkan 
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peserta didik untuk aktif, baik dalam 
berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, 
menjelaskan dan juga menyimak materi 
yang dijelaskan oleh teman. Selain itu, 
alasan menggunakan Model cooperative 
learning tipe Two Stay-Two Stray ini karena 
terdapat pembagian kerja kelompok yang 
jelas tiap anggota kelompok, peserta didik 
dapat bekerjasama dengan temannya, dapat 
mengatasi kondisi peserta didik yang ramai 
dan sulit diatur saat proses belajar mengajar 
dan peserta didik juga di arahkan untuk 
mendengarkan dan juga menjelaskan materi 
ke aggota kelompoknya atau kelompok 
lainnya. 
Tujuan dari model cooperative 
learning tipe two stay-two stray  yaitu 
peserta didik dapat saling bekerja sama, 
bertanggung jawab, saling membantu 
memecahkan masalah dan saling 
mendorong satu sama lain untuk saling 
berprestasi (Huda, 2014: 207). Menurut 
Hamiddin (Miftachudin dkk, 2015: 235)  
implementasi Two Stay- Two Stray dapat 
digunakan untuk meningkatkan prestasi 
belajar.  
Berdasakan hasil penelitian Durus dkk 
(2012) menunjukan bahwa dengan model 
cooperative learning tipe two stay-two stray 
di tinjau dari pemahaman konsep matematis 
peserta didik lebih efektif di bandingksn 
dengan model pembelajaran konvensional 
yaitu diperoleh rata-rata skor kelas dengan 
pembelajaran model cooperative learning 
tipe Two Stay-Two Stray sebesar 79,88, 
sedangkan rata-rata skor kelas dengan 
pembelajaran konvensional sebesar 70,58.  
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan, peneliti bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul “ Penerapan model 
cooperative learning tipe two stay-two stray 
pada  materi Perbandingan di kelas VII SMP 
Negri 03 Kubu Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas 
model cooperative learning  tipe two stay-two 
stray pada materi perbandingan di SMP N 3 
Kubu Raya.. Berdasarkan tujuan tersebut, 
maka metode yang cocok untuk penelitian ini 
adalah metode eksperimen. 
Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah eksperimen tak sebenarnya (pra-
eksperimental design). Menurut Sugiyono 
(2015: 137), dikatakan pra-eksperimental 
design karena desain ini belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh karena masih 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen. 
Hal ini karena tidak adanya variabel kontrol 
dan sampel tidak dipilih secara random. 
Berdasarkan desain penelitian yang 
digunakan, maka bentuk penelitiannya adalah 
One-Shot Case Study. Penelitian dilakukan di 
kelas VII SMPN 03 Kubu Raya. Prosedur 
penelitian adalah langkah-langkah yang 
digunakan dalam melakukan kegiatan 
penelitian disekolah, prosedur yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (a) 
Malakukan observasi sekolah (b) Menyusun 
desain penelitian (c) Seminar desai penelitian 
(d) Menyusun Instrument Penilaian berupa 
kisi-kisi soal tes, soal tes hasil belajar, kunci 
jawaban soal tes hasil belajar, pedoman 
penskoran, kisi-kisi lembar observasi 
aktivitas belajar peserta didik, lembar 
observasi aktivitas dan lembar observasi 
keterlaksaan guru dalam mengelola 
pembelajaran (e) melakukan validasi 
perangkat penelitian (f) Merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi (g) mengadakan uji 
coba soal instrumen soal Tes (h) menganalisi 
ata hasil uji coba instrumen soal tes. 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain (a) memberikan 
perlakuan pada subjek penelitian (b) 
mengamat dan mengisi lembar observasi 
aktivitas belajar peserta didik selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung (c) 
mengamati keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran sesuai Rpp (d) 
Melakukan observasi aktivitas peserta didik 
(e) Memberikan soal tes kepada peserta 
didik. 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu : (a) Mengelola dan 
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menganalisis data yang diperoleh pada tahap 
pelaksanaan dengan perhitungan uji statistik 
yang sesuai (b) mendiskripsikan hasil 
pengelolahan data dan membuat kesimpulan 
sebagai jawaban dari permasalahan penelitian 
(c) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan efektifitas model 
cooperatif learning tipe Two stay- Two Stray. 
Hasil penelitian diperoleh dari hasil 
pengamatan penelitian terhadap subjek yang 
diteliti, yaitu peserta didik yang mengikuti 
pelajaran matematika menerapkan model 
cooperatif learning tipe Two stay-Two stray 
pada perbandingan di kelas VII SMP yang 
berjumlah 32 peserta didik. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan sebanayak tiga kali 
pertemuan. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini terdiri dari data aktivitas 
peserta didik selama pembelajaran 
berlangsung, tes hasil belajar peserta didik, 
dan keterlaksanaan pembelajaran peserta 
didik. Adapun hasil penelitian yang diperoleh 
adalah sebagai berikut:  
Observasi aktivitas dilakukan oleh dua 
orang observer yaitu untuk mengamati 
aktivitas belajar peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran dari kegiatan 
pendahuluan, inti, hingga penutup. 
Pengamatan terhadap aktivitas belajar peserta 
didik dilakukan dengan melihat bagaimana 
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe Two 
stay-Two Stray. Pengamatan aktivitas belajar 
peserta didik dilakukan pada Senin, 25 
Februari 2019, Selasa, 26 Februari 2019 dan 
Sabtu, 2 Maret 2019 Aktivitas peserta didik 
ketika belajar diamati selama proses 
pembelajaran matematika berlangsung 
dengan menggunakan model cooperatif 
learning tipe Two Stay-Two Stray mulai dari 
awal pembelajaran yaitu pada bagian 
pendahuluan, masuk pada kegiatan inti 
hingga akhir pembelajaran yaitu bagian 
penutup Pengamatan aktivitas belajar peserta 
didik di kelas VII dilakukan oleh pengamat 
sebanyak dua orang. Terdapat  kategori yang 
menjadi penilaian dalam pengamatan 
aktivitas belajar peserta didik yaitu visual 
activity, oral activity, dan  writing activity. 
rata-rata aktivitas belajar peserta didik pada 
pertemuan pertama visual activities sebesar 
73,2% pada kategori aktif, oral activities 
sebesar 45% pada kategori cukup aktif, dan 
writing activities sebesar 89% pada kategori 
aktif. Dari masing-masing kategori tersebut 
diperoleh rata-rata persentase aktivitas dari 
tiga kategori tersebut yaitu 69,9%. Hal ini 
berarti aktivitas belajar peserta didik pada 
pertemuan pertama berada dalam kategori 
aktif. Rata-rata persentase aktivitas belajar 
peserta didik pada pertemuan kedua visual 
activities sebesar 73,2% pada kategori aktif, 
oral activities sebesar 48% pada kategori 
cukup aktif, dan writing activities sebesar 
100% pada kategori sangat aktif. Dari 
masing-masing kategori tersebut diperoleh 
rata-rata persentase aktivitas dari tiga 
kategori tersebut yaitu 73,7%. Hal ini berarti 
aktivitas belajar peserta didik pada pertemuan 
kedua berada dalam kategori aktif.  
Tes hasil belajar diberikan dalam 
bentuk uraian sebanyak 4 soal. Peserta didik 
dikatakan tuntas belajar secara individu 
apabila memperoleh nilai lebih dari atau 
sama dengan 75, peserta didik dikatakan 
tuntas secara klasikal apabila dalam satu 
kelas terdapat lebih dari atau sama dengan 
75% peserta didik memperoleh nilai lebih 
dari atau sama dengan 75. Tes hasil belajar 
diberikan kepada peserta didik kelas VII 
SMP N 3 Sui Raya tahun ajaran 2018/2019 
yang berjumlah 32 peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
menggunakan model Kooperatif Tipe Two 
Stay-Two Stray pada materi perbandingan. 
Setelah lembar jawaban tes hasil belajar 
terkumpul, data diolah dengan memberi skor 
pada setiap jawaban yang diberikan peserta 
didik, kemudian skor tersebut diubah ke 
dalam bentuk nilai berskala 1-10. diperoleh 
bahwa nilai tertinggi yaitu 91 dan nilai 
terendah yaitu 33. Dari 32 peserta didik yang 
mengikuti tes, 19 peserta didik atau sebanyak 
59,3 mencapai ketuntasan minimal yaitu 75 
dan 13 peserta didik atau sebanyak 40,7% 
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belum mencapai ketuntasan minimal belajar. 
Penyebab lain ketuntasan belajar yang tidak 
dicapai oleh peserta didik yaitu penyampaian 
materi terlalu terburu-buru dikarenakan 
keterbatasan waktu sehingga membuat 
peserta didik kurang memahami materi yang 
telah disampaikan. Selain itu, aktivitas 
belajar peserta didik juga mempengaruhi 
ketuntasan belajar peserta didik. Menurut 
Ruseffendi (Susanto, 2013: 14) 
mengidentifikasikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar kedalam sepuluh 
macam, yaitu kecerdasan, kesiapan anak, 
bakat anak, kemauan belajar, minat anak, 
model penyajian materi, pribadi dan sikap 
guru, suasana belajar, dan kondisi 
masyarakat. Dari sepuluh faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, 
dapat dilihat bahwa aktivitas peserta didik 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
model cooperatif learning tipe Two Stay-Two 
Stray pada materi perbandingan dilakukan 
pada dua kali pertemuan. Observasi 
dilakukan oleh satu orang guru Matematika 
yaitu Ibu Artati S.Pd. Pada pertemuan 
pertama terdapat 22 langkah pembelajaran 
yang terdiri dari 5 langkah kegiatan 
pendahuluan, 11 langkah kegiatan inti, dan 4 
langkah kegiatan penutup. Kegiatan 
pendahuluan pada pertemuan pertama 
terdapat 5 langkah terlaksana dengan rata-
rata 3,2 yang berada pada kategori baik. 
Kegiatan inti 11 langkah terlaksana dengan 
rata-rata yang diperoleh sebesar 3,25 dengan 
kategori baik. Kegiatan penutup 4 langkah 
terlaksana. Rata-rata yang diperoleh sebesar 
3,2 dengan kategori sangat baik. Rata-rata 
dari ketiga langkah pada pertemuan pertama 
sebesar 3,31 dengan kategori baik. Pada 
pertemuan kedua terdapat 22 langkah 
pembelajaran yang terdiri dari 5 langkah 
kegiatan pendahuluan, 11 langkah kegiatan 
inti, dan 4 langkah kegiatan penutup. 
Kegiatan pendahuluan pada pertemuan kedua 
terdapat 4 langkah terlaksana. Rata-rata pada 
kegiatan pendahuluan kedua sebesar 3,4 
dengan kategori sangat baik, Pada kegiatan 
inti pertemuan kedua terdapat terdapat 11 
langkah terlaksana dengan rata-rata pada 
kegiatan inti sebesar 3,5 dengan kategori 
baik, Kegiatan penutup pada pertemuan 
kedua terdapat 4 langkah terlaksana dengan 
rata-rata pada kegiatan penutup sebesar 3,6 
dengan kategori sangat baik, Jadi, rata-rata 
dari ketiga langkah pembelajaran pada 
pertemua kedua adalah 3,5 dengan kategori 
baik. Rata-rata kegiatan inti pada pertemuan 
pertama dan kedua adalah 3,3 dan masuk 
dalam kategori baik, rata-rata kegiatan inti 
pada pertemuan pertama dan kedua adalah 
3,37 dan masuk dalam kategori baik, rata-rata 
kegiatan penutup pada pertemuan pertama 
dan kedua adalah 3,4 dan masuk dalam 
kategori baik 
Efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Two 
Stay-Two Stray dalam penelitian ini ditinjau 
dari tiga aspek, yaitu: a) keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe Two Stay-Two Stray pada interval 3,00 
sampai 4,00; b) presentase aktivitas belajar 
peserta didik pada interval 60% sampai 
100%; c) peserta didik dapat mencapai 
ketuntasan hasil belajar yaitu ketuntasan pada 
satu kelas (ketuntasan klasikal) lebih dari 
atau sama dengan 75% dan ketuntasan secara 
individual adalah lebih dari sama dengan 75. 
Menurut Yusuf (2017: 16) pembelajaran 
dikatakan efektif bila semua indikator 
tersebut dalam kategori minimal baik. Jika 
salah satu dari indikator yang dimaksud 
belum tergolong baik (belum mencapai 75%) 
maka belum dinyatakan efektif. Berdasarkan 
hasil analisis yang telah dipaparkan di atas 
dari ketiga keefektifan pembelajaran 
diperoleh bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe Two Stay-Two Stray sebesar 3,37 pada 
kategori baik, presentasi aktivitas peserta 
didik sebesar 76,25% pada kategori aktif, 
peserta didik dapat mencapai ketuntasan hasil 
belajar yaitu ketuntasan secara individual 
sebanyak 19 peserta didik atau sebesar 40,7% 
dan ketuntasan secara klasikal tidak 
terpenuhi. Oleh karena terdapat satu indikator 
tidak terpenuhi yaitu ketuntasan hasil belajar 
secara klasikal tidak  tercapai karena hanya 
59,3% peserta didik yang tuntas secara 
klasikal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe Two Stay-Two Stray tidak efektif untuk 
diterapkan dalam materi perbandingan di 
kelas VII SMPN 3 Sui Raya 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan di atas dari ketiga keefektifan 
pembelajaran diperoleh bahwa siswa dapat 
mencapai rata-rata persentase aktivitas 
belajar siswa tergolong aktif yaitu sebesar 
71,3%,  ketuntasan hasil belajar secara 
klasikal yaitu sebesar 59,3%, dan rata-rata 
keterlaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay–two Stray tergolong 
baik yaitu sebesar 3,40. Ini berarti kedua 
aspek dari ketiga aspek efektifitas yang 
ditinjau tercapai, sehingga dapat disimpulkan 
secara umum bahwa pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Cooperative  Learning tipe Two Stay–Two 
Stray tidak efektif untuk diterapkan dalam 
materi perbandingan di kelas VIIF SMP N 03 
Kubu Raya. Kesimpulan umum tersebut 
ditarik dari kesimpulan sub-sub masalah 
berikut:  
Aktivitas belajar siswa pada materi 
perbandingan dengan menggunakan model 
cooperative learning tipe Two Stay–Two 
Stray selama dua pertemuan tergolong aktif, 
yaitu sebesar 71,3%. Pada pertemuan I rata-
rata aktivitas belajar siswa sebesar 69% dan 
pertemuan II sebesar 73,7%. Persentase dari 
setiap kategori aktivitas belajar siswa 
pertemuan I mengalami peningkatan pada 
pertemuan II. Artinya dengan menggunakan  
model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay–Two Stray dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Dari tiga kategori yang 
diamati, visual activities tidak mengalami 
peningkatan, Oral activies mengalami 
peningkatan sebesar 3% dan writing activites 
mengalami peningkatan aktivitas sebesar 
11%, namun pada kategori oral activities, 
aktivitas siswa tergolong lebih rendah dari 
aktivitas lainnya karena pada kegiatan 
pembelajaran sulit untuk membuat siswa 
aktif dalam bertanya atau pun mengeluarkan 
pendapat disebabkan pada pembelajaran 
sebelumnya siswa tidak terbiasa untuk 
mengemukakan pendapat, bertanya kepada 
guru atau temannya, ataupun diskusi 
kelompok sehingga aktivitas belajar siswa 
pada kategori oral activities menjadi rendah 
dari pada aktivitas lainnya. Keterlaksanaan 
model Cooperative Learning tipe Two Stay–
Two Stray dalam pembelajaran yang 
dilakukan selama dua pertemuan tergolong 
baik yaitu sebesar 3,48. Pada pertemuan I, 
rata rata keterlaksanaan  model Cooperative 
Learning tipe Two Stay–Two Stray yaitu 
sebesar 3,42 (baik), dan mengalami 
meningkatan pada pertemuan II yaitu dengan 
rata-rata sebesar 3,54 (sangat baik). Terdapat 
beberapa aspek dalam kegiatan pembelajaran 
yang mengalami penurunan terutama pada 
aspek  mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi pertemuan selanjutnya 
dikarenakan pada kegiatan pembelajaran 
pertemuan II guru tidak mengingatkan siswa 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya karena mengingat waktu yang 
tidak mencukupi. Ketuntasan hasil belajar 
siswa pada materi perbandingan di kelas 
VIIC SMPN3 Sui Raya dengan model 
pembelajaran tipe Two Stay–Two Stray 
tercapai secara klasikal yaitu terdapat 19 
siswa atau sebesar 59,7% siswa yang 
mencapai KKM (Memperoleh nilai lebih dari 
atau sama dengan 75). Namun, masih 
terdapat 13 siswa atau sebesar 40,3% yang 
memperoleh nilai dibawah KKM 
(Memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 75).  yang ditetetapkan dikarenakan 
kemampuan siswa tersebut dalam 
pembelajaran matematika selama ini 
tergolong rendah yang didasarkan pada 
ketuntasan hasil belajar siswa tersebut selama 
ini belum pernah mencapai ketuntasan 
minimal yang ditetapkan dan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika mereka sulit     
untuk memahami materi yang disampaikan 
oleh guru. Namun, masih terdapat 13 siswa 
atau sebesar 40,3% yang memperoleh nilai 
dibawah KKM (Memperoleh nilai lebih dari 
atau sama dengan 75).  yang ditetetapkan 
dikarenakan kemampuan siswa tersebut 
dalam pembelajaran matematika selama ini 
tergolong rendah yang didasarkan pada 
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ketuntasan hasil belajar siswa tersebut selama 
ini belum pernah mencapai ketuntasan 
minimal yang ditetapkan dan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika mereka sulit untuk 
memahami materi yang disampaikan oleh 
guru.                                          
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan di 
lapangan pada saat penelitian, saran yang 
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Setiap akhir pembelajaran/ 
pertemuan untuk peneliti selanjutnya yang 
akan mengggunakan model Cooperative 
Learning tipe Two Stay–Two Stray sebaiknya 
diberikan assesment sehingga dapat melihat 
hasil belajar atau penguasaan siswa pada 
setiap pertemuan. Pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Learnining 
tipe Two Stay–Two Stray untuk peneliti 
selanjutnya harus selalu berupaya untuk 
membiasakan aktivitas belajar siswa agar 
lebih aktif khususnya pada kegiatan oral 
activities, sehingga siswa menjadi lebih aktif 
dalam mengajukan pertanyaan dan 
memberikan pendapat/tanggapan. Pembagian 
kelompok untuk peneliti berikutnya yang 
akan menggunakan model Cooperative 
learning tipe Two Stay–Two Stray  sebaiknya 
memperhatikan tingkat kemampuan siswa 
dan cara statistik yang sesuai, sehingga dalam 
satu kelompok anggotanya bisa heterogen 
ditinjau dari aspek kemampuan siswa. 
Aktivitas belajar siswa untuk peneliti 
berikutnya yang akan menggunakan model 
Cooperative learning tipe Two Stay-Two 
Stray  sebaiknya diamati secara individu 
sehingga dapat melihat perubahan aktivitas 
siswa secara individu. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Cooperative Learning tipe Two Stay–Two 
Stray dalam  kegiatan dua bertamu dan dua 
menerima tamu sebaiknya dibagi kedalam 
beberapa group, yang setiap group terdiri 
dari 3 kelompok untuk memudahkan siswa 
dalam proses bertamu maupun menerima 
tamu  dari kelompok lain. 
 
 DAFTAR RUJUKAN 
Arikunto. 2006. Penelitian Tindakan 
Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 
Mulyasa. 2014. Manajemen Pendidikan 
karakter. Jakarta: Bumi Aksara. 
Hamzah, A. 2014. Evaluasi Pembelajaran 
Matematika. Jakarta: Rajawali Pres 
Huda, Miftahul. 2014. Model-Model 
Pengajaran dan Pembelajaran. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Jihad, A & Haris, A.2012. Evaluasi 
Pembelajaran Yogyakarta: Multi 
Presindo. 
Kyriacou, Chris. 2011. Effective 
Teaching Theory and Practive. 
Terjemahan oleh M. Khozim. 
Bandung: Nusa Media. 
Lestari, Karuia Eka dan Mokhammad 
Ridhwan Yudhanegara. 2015. 
Penelitian Pendidikan Matematika. 
Bandung: PT. Refika Aditama. 
Lie, A. 2005. Cooperative Learning 
"Mempraktikkan Cooperative 
Learning di Ruang-Ruang Kelas ". 
Jakarta: PT.Gramedia. 
 
 
 
 
 
  
 
 PENERAPAN COOPERATIF LEARNING TWO STAY-TWO STRAY 
PADA MATERI PERBANDINGAN 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH:  
DWI NURSIASARI 
NIM.   F1042141001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA JURUSAN PMIPA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
PONTIANAK  
 2020
 
 
LEMBAR PERSETUJUAN 
 
 
 
PENERAPAN COOPERATIF LEARNING TWO STAY-TWO STRAY 
PADA MATERI PERBANDINGAN 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
DWI NURSIASARI 
NIM FI042141001 
 
 
Disetujui, 
Pembimbing I      Pembimbing II 
 
 
Dra. Hj. Halini, M.Pd     Dr. Dede Suratman,  M.si 
NIP. 19591205198032003    NIP. 196603131992031002 
 
Mengetahui, 
Dekan FKIP      Ketua Jurusan PMIPA 
 
 
Dr. H.  Martono     Dr. Ahmad Yani T, M.Pd 
NIP. 196803161994031014    NIP. 196604011991021001 
 
 
 
